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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

HurufAra

b 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 a Ś  ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 Ha ḥ ح
ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 al Ż̇  ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es ش

 Sad ṣ Es dan ye ص

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 .‘. Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 



 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  Fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 Fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan  tanda. 



Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  Fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

di bawah 

و....ُ  Dommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

diatas 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah  /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf  yang diberi tanda syaddah itu. 

 

 



5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 



dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuli skan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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Permasalahan dalam skripsi ini, adalah bagaimana pelaksanaan sewa-

menyewa mobil CV. Simpati Travel di Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara dan bagaimana penyelesaian ingkar janji 

sewa-menyewa mobil CV. Simpati Travel di Gunung  Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaa sewa menyewa 

mobil CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara dan Penyelesaian Ingkar Janji dalam Sewa Menyewa 

Mobil CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan 

peristiwa serta kejadian yang terjadi di lapangan sesuai dengan fakta yang 

ditemukan.Dengan menggunakan tehnik wawancara untuk memperoleh 

informasi ataupun data dari lapangan.Sedangkan pendekatan yang peneliti 

gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan 

sewa menyewa CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utaradilakukan dengan dua cara yakni tertulis dan 

tidak tertulis.Namun, terkadang ada saja perselisihan antara pihak CV. 

Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara dan pihak penyewa, seperti terjadinya ingkar janji pada salah 

satu pihak. Dalam penyelesaian perkara ingkar janji tersebut biasanya mereka 

menyelesaikan dengan cara kekeluargaan. Apabila tidak bisa diselesaikan 

dengan cara kekeluargaan, maka kedua belah pihak akan mengajukan perkara 

tersebut ke pengadilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam merupakan agama sempurna yang dibawa oleh Rasulullah 

SAW. di dalamnya mengajarkan tentang ibadah, munakahat, muamalat salah 

satunya sewa menyewa. Allah SWT. menciptakan sifat saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya, sehingga manusia tidak bisa hidup sendiri. 

Sebagai mahluk sosial manusia memberi dan menerima andil kepada orang 

lain dengan bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai 

kemajuan dalam hidupnya. Seiring berkembangnya zaman, semakin 

bertambah kebutuhan manusia. Mulai dari sandang, pangan, papan dan jasa 

dan lain sebagainya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai kebutuhan. Kebutuhan 

itu hanya dapat terpenuhi apabila dilakukan dengan usaha dan kerja. Mereka 

mengadakan hubungan antar satu sama lain. Dalam hubungan antara satu 

dengan lainnya untuk memenuhi kebutuhan, harus ada aturan yang 

menjelaskan hak dan kewajiban berdasarkan kesepakatan, proses untuk 

membuat kesepakatan dalam kerangka memenuhi kebutuhan keduanya, 

lazim disebut dengan proses untuk berakad atau melakukan kontrak.
1
 

                                                           
1
Dimmyauddin Djawani, Pengentar Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2008), hlm. 47. 



Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bab 5 tentang jual beli pasal 

1457 dikatakan bahwa perjanjian adalah “suatu perjanjian, dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, 

dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”.
2
 

 Salah satu kebutuhan manusia adalah mobil. Berdasarkan pengamatan 

di lapangan, ketentuan pemakaian mobil sebagai mobil operasional sehingga 

secara tidak langsung kehadiran jasa rental mobil telah membawa 

keuntungan tersendiri dan berkembang sangat pesat di dalam dunia bisnis. 

 Mobil adalah kenderaan roda empat yang digerakkan dengan tenaga 

mesin dan berbahan bakar bensin atau solar yang mempunyai bentuk 

tertentu. Mobil merupakan salah satu alat transfortasi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat. Dengan menggunakan mobil seseorang dapat 

bepergian kesuatu tempat dengan nyaman dan dapat terlindung dari cuaca. 

 Kenyataannya untuk memenuhi kebutuhan transportasi berupa mobil 

bagi sebagian masyarakat bukanlah mudah. Rental mobil menjadi salah satu 

solusi dari permasalahan yang ada, sehingga bisnis rental mobil kini menjadi 

tren di kalangan masyarakat. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 

akan kendaraan untuk keperluan bisnis dan wisata. 

Sewa menyewa merupakan salah satu bentuk interaksi  manusia dan 

lumrah terjadi di tengah masyarakat. Selain digunakan sebagai lahan bisnis, 

sewa menyewa juga merupakan kepedulian sosial antar sesama masyarakat. 

                                                           
2
 Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 



Adapun sewa menyewa adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas 

manfaat suatu barang yang mubah untuk masa tertentu. 

 Munculnya suatu perjanjian karena ada suatu perikatan, di dalam pasal 

1548 KUHPerdata bahwa sewa menyewa merupakan suatu perjanjian, 

dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan 

kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari suatu barang, selama suatu 

waktu tertentu dan dengan pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut 

belakangan itu disanggupi pembayarannya.
3
 Perjanjian sewa-menyewa 

menimbulkan hak dan kewajiban antara penyewa dan yang menyewakan. 

Kewajiban pihak yang menyewakan adalah menyerahkan barangnya untuk 

dinikmati  oleh penyewa  sedangkan kewajiban penyewa adalah membayar 

harga sewa sebgaimana yang dimaksud dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah pada pasal 271 .  

 Jadi, barang diserahkan tidak untuk dimiliki seperti halnya dalam jual-

beli, tetapi hanya untuk dipakai, dinikmati kegunaanya. Dengan demikian 

maka penyerahan barang hanya bersifat menyerahkan kekuasaan belaka 

untuk digunakan atas barang yang disewa tersebut. 

 Meskipun perjanjian sudah diatur secara jelas akan tetapi masih ada 

penyimpangan yang dilakukan oleh para pihak, seperti ingkar janji. Dalam 

perjanjian sewa-menyewa atau rental mobil pihak penyewa bertanggung 

                                                           
3
 Salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), (Jakarta; Sinar Grafika, 2014), 

hlm. 153. 



jawab atas segala kerusakan dan kerugian yang timbul pada mobil yang 

disewa, seperti yang tercantum dalam perjanjian sewa menyewa mobil pada 

pasal 7 (tujuh). Sebagai contoh, mobil yang disewa ketika dikembalikan 

mengalami kerusakan, kaca mobil pecah, body mobil tergores atau lecet,  

spion, ban serap mobil hilang dan terlambat mengembalikan, maka penyewa 

harus memperbaiki atau menggantinya sesuai dengan kesepakatan dengan 

pihak perusahaan rental mobil. 

Salah satu usaha sewa menyewa mobil yang terdapat di Gunung 

Tua Kecamatan Padang Bolak yaitu CV. Simpati Travel. Ketika wawancara 

dengan bapak Kamaluddin Harahap pemilik usaha CV. Simpati Travel,
4
 

akadnya ada dua macam yaitu tertulis dan tidak tertulis.  

Setelah peneliti melakukan wawancara hasilnya menarik untuk diteliti 

yaitu cara menyelesaikan ingkar janji/wanprestasi dalam perjanjian sewa 

menyewa mobil antara pelaku usaha dengan konsumennya. Penyewa sering 

tidak bertanggung jawab atas kerusakan yang disewanya apakah karena 

kecelakaan, hilang, maupun keterlambatan pengembalian. Pihak Direksi CV. 

Juga kurang teliti mengawasi karyawannya sehingga para karyawan 

sebagian mau mengambil keuntungan dengan cara menipu penyewa dengan 

menaikkan harga dan lain-lain . Dengan demikian peneliti membuat judul: 

Penyelesaian Ingkar Janji Sewa Menyewa Mobil CV. Simpati Travel 

                                                           
4
Kamaluddin, Wawancara, 18 November 2017, Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 



Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan sewa-menyewa mobil CV. Simpati Travel di 

Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara! 

2. Bagaimana penyelesaian ingkar janji sewa-menyewa mobil CV. Simpati 

Travel di Gunung  Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara.  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pelaksanaan sewa menyewa mobil   CV. Simpati Travel 

Gunung Tua Kecamatan padang bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

b. Mengetahui penyelesaian ingkar janji sewa menyewa mobil di CV. 

Simpati Travel di Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

2. Kegunaan Penelitian 



a. Menambah wawasan keilmuan tentang dunia bisnis dalam sewa 

menyewa. 

b. Kontribusi informasi tentang muamalah dan acuan bagi masyarakat 

Gunung Tua untuk melaksanakan rental mobil yang sebenarnya 

sesuai dengan peraturan. 

c. Persyaratan bagi peneliti untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum di 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

 

D. Batasan Istilah 

1. Penyelesaian adalah proses, cara, perbuatan, menyelesaikan dalam 

berbagai arti seperti pemberesan dan pemecahan ingkar janji dalam sewa 

menyewa.
5
 

2. Ingkar janji adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan kewajiban 

sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara 

kreditor dan debitor.
6
 

3. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

mengikatkannya dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya 

kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan 
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pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu 

disanggupi pembayaran rental mobil tersebut.
7
 

4. Travel adalah kata bahasa inggris yang artinya perjalanan, bepergian, 

menempuh suatu perjalanan yang menuju ke suatu arah yang ditujukan.
8
 

 

E. Kajian Terdahulu 

 Peneliti belum menemukan skripsi yang sama dengan judul peneliti, 

namun ada peneliti lain  yang membahas tentang: 

1. Nurul Faidah mahasiswa Universitas Islam Negeri Malang Maulana 

Malik Ibrahim Fakultas Syariah, dengan judul skripsi “Tinjauan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Sewa Menyewa 

Antara Pemilik Tour An Travel Dengan Pemilik Mobil Pribadi di Kota 

Malang”. Dalam penelitian ini membahas bagaimana akad sewa 

menyewa pemilik tour and travel dengan pemilik mobil pribadi di kota 

Malang menurut kompilasi hukum ekonomi syariah. Permasalahan yang 

diteliti adalah akad yang disepakati oleh tour and travel tidak selalu 

berjalan lancar seringkali ada konsumen yang menghilangkan mobil 

yang disewakan oleh pemilik pribadi tersebut kepada kantor tour and 
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travel. Jadi, saudari Nurul Faidah membahas tentang akadnya terhadap 

penelitiannya. 

 

2. Musbar mahasiswa IAIN Padangasidimpuan, judul skripsi “Akad Sewa 

Menyewa Antara Pemilik Tour And Travel CV. Final Transport Dengan 

Pemilik Kenderaan Pribadi di Kota Padangsidimpuan ditinjau 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”. Permasalahan yang diteliti adalah 

akad antara CV. Final Transport dengan pemilik kenderaan pribadi. 

Bahwa dalam pelaksanaan perjanjian diwaktu akadnya kedua belah 

pihak antara pemilik mobil pribadi dengan CV. Final Transport tidak 

konsisten dalam menjalakan isi perjanjiannya sehingga  salah satu pihak 

merasa dirugikan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan tulisan ini, maka dibuat sistematika penulisan 

yang terdiri dari lima bab, masing-masing mempunyai sub bab, yaitu: 

 BAB I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah, kajian terdahulu, 

dan sistematika penulisan. 

 BAB II kajian pustaka terdiri dari pengertian dan dasar hukum sewa-

menyewa, rukun dan syarat-syarat sewa menyewa, berakhirnya sewa 



menyewa, pengembalian sewaan, pengertian ingkar janji, dasar hukum 

ingkar janji dan penyelesaian ingkar janji. 

 BAB III metode penelitian terdiri dari, data geografis, waktu 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik 

analisis data, dan dibuat sebagai rujukan bagi peneliti dalam menganalisis 

semua data yang diperoleh. 

BAB IV hasil penelitian terdiri dari pelaksanaan sewa menyewa CV. 

Simpati Travel di Gunung Tua kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara, penyelesaian ingkar janji dalam sewa menyewa mobil  CV. 

Simpati Travel di Gunung Tua kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara dan analisis data. 

 BAB V penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. SEWA MENYEWA 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Sewa Menyewa 

a. Pengertian Sewa Menyewa 

Sewa-menyewa adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu 

menyanggupi akan menyerahkan suatu benda untuk dipakai selama 

suatu jangka waktu tertentu, sedangkan pihak lainnya menyanggupi 

akan membayar harga yang telah ditetapkan untuk pemakaian itu pada 

waktu-waktu yang ditentukan. Pihak penyewa memikul dua 

kewajiban, yaitu:
1
 

a) Membayar uang sewa pada waktunya. 

b) Memelihara barang yang disewa itu sebaik-baiknya, seolah-olah 

barang miliknya sendiri. 

Sewa menyewa dalam bahasa Arab disebut ijarah yang berarti 

ganti atau upah, ijarah diartikan menjual manfaat ( عَةَ الَْمَنْفََ عَ بيََْ  ), dan 

sinonimnya yaitu عْطَاه َأ أجْرًا  artinya ia memberinya upah. Sedangkan 

menurut syara‟ ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil 

manfaat dengan jalan penggantian.
2
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Jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah menjual 

manfaat dan barang dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan 

bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang menyewa pohon unuk 

diambil buahnya, domba untuk diambil susunya dan lain-lain sebab 

semua itu bukan manfaatnya tetapi bendanya.
3
 

Ijarah secara sederhana diartikan dengan transaksi manfaat atau 

jasa dari suatu imbalan tertentu. Jika menjadi objek transaksi adalah 

manfaat atau jasa dari suatu benda disebut dengan ijarah al‟ain (sewa 

menyewa) seperti sewa menyewa mobil untuk diambil manfaatnya. Jika 

yang menjadi objek transaksi adalah manfaat jasa dari tenaga seseorang 

disebut dengan ijarah al-zimmah (upah mengupah) seperti menjahit 

pakaian. Keduanya disebut dengan ijarah.
4
 

Pada dasarnya ijarah terjadi pada penyewaan tanah yang untuk 

kemudian membayar upah/sewanya dalam lapangan pengupahan kepada 

manusia seperti mengupah kenderaan/transportasi, guru, dan lain-lain.
5
 

Tujuan disyari‟atkannya ijarah adalah untuk memberikan 

keringanan kepada umat dalam pergaulan hidup. Seseorang mempunyai 

uang tetapi tidak dapat bekerja, tetapi dipihak lain ada yang punya tenaga 

dan membutuhkan uang. Untuk itu, dengan adanya ijarah keduanya 
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saling mendapat keuntungan. Pengertian manfaat (yang disewakan dan 

dikembalikan seperti semula barangnya jika telah habis masa sewanya) 

disini dapat berbentuk pemanfaatan barang seperti mobil, rumah dan lain-

lain yang dapat dimanfaatkan orang lain, sedangkan manfaat kedua 

adalah jasa/tenaga orang seperti supir bus/angkot, tukang bangunan dan 

sebagainya yang dapat dimanfaatkan tenaganya dalam beberapa waktu 

dan diberikan upahnya. 

Dari defenisi diatas disimpulkan bahwa ijarah atau sewa menyewa 

adalah akad atas manfaat dengan imbalan. Dengan demikian, objek sewa 

menyewa adalah manfaat atas suatu barang (bukan barang). Seseorang 

yang menyewa mobil untuk perjalanan 2 hari  dengan imbalan Rp. 

700.000,00 (tujuh ratus ribu rupiah), ia berhak memakai mobil untuk dua 

hari tetapi tidak memiliki mobil tersebut. Dari segi imbalannya, ijarah ini 

mirip dengan jual beli, tetapi keduanya berbeda, karena dalam jual beli 

objeknya benda, sedangkan dalam ijarah objeknya adalah manfaat dari 

benda atau batrang tersebut.
6
 

b. Dasar hukum sewa menyewa (ijarah) 

1. QS. Al-Qashas [28]: 26  27;  

                         

                          
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                       

                    

 

(26). salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya". (27). berkatalah dia (Syu'aib): 

"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 

dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 

tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 

kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu 

insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik". 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa jika dikaitkan dengan ijarah, 

seorang pekerja yang telah melaksanakan pekerjaannya dengan baik maka ia 

behak mendapat upah atas pekerjaannya. Dalam hal ini, seseorang 

memberikan tenaganya kepada orang lain agar menerima manfaat atas jasanya 

dan menerima upahnya. Dalam ayat ini bahwa Syua‟ib menikahkan anaknya 

dengan seorang pekerja yang telah bekerja dengannya  selama delapan tahun, 

yang merupakan upah bagi pkerja tersebt. Jadi, jelaslah bahwa dasar sewa 

menyewa ini diperbolahkan. 

 

2. Hadis 

عَنْ عَاأِشَةَ فِِ حَدِ يْثِ الِْْجْرَةِ قاَلَتْ : وَاسْتَأْ جَرَ النَّبُِِّ صَلَّ الُله عَلَيْوِ 
يْلِ ىَادِياَ خِريِْ تَاوَالْْرِِّيْتُ  وَالِوِِ وَسَلَّمَ وَأبَُ وْ بَكْررَِجُلًا مِنْ بَنِِ الدِّ



مِنَاهُ فَدَفَ عَا الِيَْوِ راَحِلَتَ يْهِمَا الْمَاىِربُاِلِْْدَايةَِ وَىُوَ عَلَ دِيْنِ كَفَارقِرَيْشِ وَأَ 
هُمَا صَبِيْحَوُ ليََاٍل ثَلَاثٍ  وَوَاعَدَاهُ غَارَسُوَربٍَ عْدَثَلَاثٍ ليََالٍ فاَتاَ هُُاَ بِرَاحِلَتَ ي ْ

 ََََ  أَحَْْدُوَالْبُخَارىِّ  رَوَاهُ  .فاَرْتَََلَا 
“Bersumber dari Aisyah di dalam hadis hijrah iaberkata; “nabi 

Muhammad SAW. dan Abu Bakar mengupah seorang lelaki penunjuk 

jalan yang mahir yang masih memeluk kepercayaan orang-orang kafir 

Quraisy. Beliau berdua mempercayai orang tersebut, lalu menyerahkan 

kenderaan mereka kepadanya dan menjanjikannya untuk bertemu di goa 

Tsaur setelah lewat tiga malam. Pada pagi hari malam yang ketiga tadi 

ia datang dengan membawa kenderaan mereka lalu mereka berangkat 

(menuju ke Madinah)”.(H.R. Ahmad dan Bukhari).
7
 

 

 Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. dan Abu 

Bakar telah mengupah seorang lelaki Quraisy untuk penunjuk jalan. 

Muhammad saw. dan Abu Bakar mempercayai dengan menyerahkan 

knderaan itu kepada lelaki tersebut dan menjanjika untuk bertemu di Goa 

Tsaur. Dari penjelasan itu bahwa Nabi Muhammad telah melaksanakan sewa 

jasa atas seseorang. Maka dari itu, bahwa sewa menyewa diperbolehkan. 

3. Ijma‟ 

Mengenai diperbolehkannya sewa menyewa, semua ulama 

bersepakat bahwa sewa menyewa diperbolehkan (mubah). Tidak seorang 

ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma‟) ini, sekalipun ada 

beberapa orang di antara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal 

itu tidak signifikan. Para ulama menyepakati kebolehan sewa menyewa 

                                                           
7
  Muhammad Syaukani, Nailul Authar, (Semarang; CV. Asy Syiafa, 1994), hlm. 36. 



karena terdapat manfaat dan kemaslahatan yang sangat besar bagi umat 

manusia.
8
 

Dari keterangan ayat, hadis. dan ijma‟ tersebut dapat dipahami bahwa 

ijarah  atau sewa menyewa boleh dilaksanakan. karena akad sewa menyewa 

sangat dibutuhkan manusia. Jadi, pada dasarnya manusia tidak ada yang 

sempurna senantiasa terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena 

itu, manusia yang satu dengan yang lainnya selalu terikat dan saling 

membutuhkan dengan akad sewa menyewa manusia dapat saling menolong 

yang satu dengan yang lainnya dalam kehidupan bemasyarakat. 

2. Rukun dan Syarat sewa menyewa 

a. Rukun  sewa menyewa (ijarah) 

Adapun yang termasuk rukun ijarah adalah:
9
 

1) Penyewa dan orang yang menyewakan. 

Kewajiban yang harus dipenuhi orang yang menyewakan adalah: 

a) Mengizinkan pemakaian barang yang disewakan dengan 

memberikan kuncinya bagi mobil atau rumah dan sebgainya 

kepada orang yang menyewa. 

b) Memelihara keutuhan barang yang disewakan. 

Sedangkan kewajiban bagi penyewa adalah: 
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a) Membayar sewaan sebagaimana yang telah ditentukan atau 

kesepakatan kedua belah pihak antara mu‟jir dan musta‟jir. 

b) Membersihkan barang sewaannya. 

c) Mengembalikan barang sewaannya itu apabila telah jatuh 

tempo atau waktu yang telah diperjanjikan. 

2) Barang yang disewakan harus jelas. 

3) Barang yang disewakan bermanfaat, memiliki jangka waktu dan 

dapat diserah terimakan. 

Menurut hanafiah, rukun ijarah  hanya satu, yaitu ijab dan qabul, 

yakni pernyataan yang  menyewa dan menyewakan. Sedangkan menurut 

jumhur  ulama, rukun ijarah itu ada empat, yaitu: 

1) „Aqid, yaitu mu‟jir (orang yang menyewakan) dan musta‟jir (orang 

yang menyewa) 

2) Shighat, Yaitu ijab  dan qabul 

3) Ujrah, (uang sewa atau upah) 

4) Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan 

tenaga dari orang yang bekerja. 

b. Syarat-syarat sewa menyewa (ijarah) 

1) Syarat terjadinya akad (syarat in‟ikad)
10
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   Syarat terjadinya akad (syarat in‟ikad) berkaitan dengan „aqid, 

akad dan objek akad. Syarat yang berkaitan dengan „aqid  adalah 

berakal, dan mumayyiz  menurut hanafiah, dan baligh menurut 

Syafi‟iyah dan Hanabilah. Dengan demikian, akad ijarah  tidak sah 

apabila pelakunya (mu‟jir atau musta‟jir) gila atau masih dibawah 

umur. Menurut Malikiah tamyiz merupakan syarat sewa menyewa dan 

jual beli, sedangkan baligh merupakan syarat untuk kelangsungan 

(nafadz). Dengan demikian, apabila anak yang mumayyiz menyewakan 

dirinya (sebagai tenaga kerja) atau barang yang dimilikinya, maka 

hukum akadnya sah, tetapi untuk kelangsungannya menunggu izin 

walinya. 

2) Syarat kelangsungan akad (nafadz) 

  Untuk kelangsungan (nafadz) akad ijarah  disyaratkan 

terpenuhinya hak milik atau wilayah (kekuasaan). 

3) Syarat sahnya ijarah 

   Untuk sahnya ijarah  harus dipenuhi beberapa syarat yang 

berkaitan dengan ‟aqid (pelaku), mauqud „alaih (objek), ujrah (sewa 

atau upah) dan akadnya sendiri. Syarat-syarat tersebut adalah: 

a) Persetujuan kedua belah pihak.  

b) Objek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak 

menimbulkan perselisihan. 



c) Objek akad ijarah  harus dapat terpenuhi, baik menurut hakiki 

maupun syar‟i. dengan demikian, tidak sah menyerahkan sesuatu 

yang sulit diserahkan secara hakiki,  

d) Manfaat yang menjadi objek akad harus manfaat yang dibolehkan 

oleh syara‟ misalnya menyewa buku untuk dibaca, menyewa 

rumah untuk tempat tinggal. Dengan demikian, tidak boleh 

menyewakan rumah untuk tempat maksiat seperti perjudian. 

e) Pekerja yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan kewajiban 

orang yang disewa (ajir) sebelum dilakukannya ijarah.  

4) Syarat mengikatnya akad ijarah  

 Syarat mengikatnya ada dua, yaitu: 

1. Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat (a‟ib) yang 

menyebabkan hilangnya pemanfaatan atas benda yang disewa itu. 

Misalnya kenderaan yang dirental itu mogok atau rusak dengan tiba-

tiba. 

2. Tidak terdapat udzur (alasan) yang dapat membatalkan akad ijarah. 

Misalnya udzur  pada salah seorang yang melakukan akad, atau pada 

sesuatu yang disewakan.         

 

 

 

                                                                                                                                                                 



3. Pembagian (Ijarah)  

Ijarah ada dua macam yaitu:
11

 

a. Ijarah atas manfaat , disebut juga sewa menyewa, yaitu ijarah  dalam 

bentuk objek akadnya adalah manfaat dari suatu benda. 

b. Ijarah atas pekerjaan,disebut juga upah mengupa, dimana dalam ijarah 

ini yaitu objek akadnya adalah amal atau pekerjaan seseorang seperti 

tukang jahit. 

Untuk pembahasan dalam skripsi ini adalah ijarah  atas manfaat, yaitu 

manfaat suatu benda yang disewa. Dalam sewa menyewa mobil, penyewa 

mengambil manfaat dari sebuah mobil yang telah disewanya, misalnya untuk 

liburan, pesta, berkunjung dan lain sebagainya. 

 

4. Pembatalan dan Berakhirnya Akad Sewa Menyewa (Ijarah) 

Akad ijarah dapat berakhir karena hal-hal berikut:
12

 

a. Meninggalnya salah satu pihak yang melakukan akad, ini menurut 

pendapat hanafiah. Sedangkan menurut jumhur ulama, kematian pada 

salah satu pihak tidak mengakibatkan berakhirnya akad. Hal tersebut 

dikarenakan ijarah merupakan akad yang lazim, seperti halnya jual 

beli, dimana musta‟jir  memiliki manfaat atas barang yang disewa 
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dengan sekaligus sebagai hak milik yang tetap, sehingga bisa 

berpindah keahliwaris. 

b. Iqalah, yaitu pembatalan oleh kedua belah pihak.  

c. Rusaknya barang yang disewakan. 

d. Telah selesainya masa sewa, kecuali ada udzur. 

Didalam pemeliharaan ma‟jur apabila terjadi kerusakan maka yang 

tanggung jawab atas ma‟jur pada pasal 268 sampai 270 KHES adalah: 

Pasal 268 

Pemeliharaan obyek ijarah adalah tanggung jawab pihak penyewa kecuali 

ditentukan lain dalam akad. 

Pasal 269 

(1) Kerusakan obyek ijarah karena kelalaian pihak penyewa adalah 

tanggung jawabnya, kecuali ditentukan lain dalam akad. 

(2) Jika obyek ijarah rusak selama masa akad yang terjadi bukan karena 

 kelalaian penyewa maka pihak yang menyewakan wajib 

menggantinya. 

(3) Jika dalam akad ijarah tidak ditetapkan mengenai pihak yang 

bertanggung jawab atas kerusakan obyek ijarah, maka hukum 

kebiasaan yang berlaku dikalangan mereka yang dijadikan hukum. 

Pasal 270  

Penyewa wajib membayar obyek ijarah yang rusak berdasarkan waktu 

yang telah digunakan dan besarnya ijarah ditentukan melalui musyawarah. 



5. Pengembalian Sewaan  

jika ijarah telah berakhir, penyewa bekewajiban mengembalikan 

barang sewaan, jika bang itu dapat dipindahkan, ia wajib menyerahkannya 

kepada pemiliknya, dan jika bentuk barang sewaan adalah benda tetap 

(„iqar), ia wajib menyerahkan dalam keadaan kosong, jika barang sewaan itu 

tanah, ia wajib menyerahkan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong dari 

tanaman, kecuali bila ada kesulitan untuk menghilangkannya.
13

 

 Mazhab Hanbali berpendapat bahwa ketika ijarah telah berakhir, 

penyewa harus melepaskan barang sewaan dan tidak ada kemestian 

mengembalikan untuk menyerah terimakan, seperti barang titipan. 

 

B. Ingkar Janji  

1. Pengertian Ingkar Janji 

Janji adalah sebuah perkataan atau pengakua yang bersifat 

mengikat diri sendiri terhadap sesuatu yang dijanjikan.
14

 Ingkar janji yang 

dimaksud disini adalah ketika seseorang yang mengingkari janjinya 

sehingga melanggar apa yang telah dijanjikan. Dalam agama Islam janji 
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merupakan sesuatu yang harus ditepati, sebagaimana Rasulullah SAW. 

bersabda:
15

 

ثَ نَا سُلَيْمَانُ أبَوُ الرَّبيِعِ قَ  ثَ نَا حَدَّ ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ حَدَّ الَ حَدَّ
ناَفِعُ بْنُ مَالِكِ بْنِ أَبِ عَامِرٍ أبَوُ سُهَيْلٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةعَنْ النَّبِِّ 

ثَ كَذَبَ وَإِذَ  ا وَعَدَ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ آيةَُ الْمُنَافِقِ ثَلَاثٌ إِذَا حَدَّ
  الْب خَار ىَ َرَوَاه َ.َأَخْلَفَ وَإِذَا اؤْتُُِنَ خَانَ 

 “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar Rabi' berkata, telah 

menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan 

kepada kami Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir Abu Suhail dari bapaknya 

dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika 

berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat".”  

 

 Dalam hadis tersebut bahwa yang berhubungn dengan ingkar janji 

adalah َوَإِذَا وَعَدَ أَخْلَف (jika berjanji dia mengingkari) salah satu tanda-

tanda munafiq. Bahwa orang yang berjanji dia mengingkarnya maka dia 
termasuk orang munafiq. 
 

Ingkar janji adalah tidak melaksanakan atau lalai dalam 

kewajibannya. Ingkar jani disebut juga dengan wanprestasi di dalam 

hukum perdata. Wanprestasi merupakan tidak memenuhi atau lalai dalam 

melaksanakan prestasi atau kewajiban sebagaimana yang ditentukan 
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antara kreditor dengan debitor. Ingkar janji ada dua kata, yaitu ingkar dan 

janji dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “ingkar” adalah:
16

 

a. Menyangkal, tidak membenarkan, tidak mengakui, mungkir. 

b. Tidak menepati. 

c. Tidak mau, tidak menurut. 

Sedangkan kata “janji” adalah: 

a. Pernyataan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk 

berbuat. 

b. Persetujuan antara dua pihak masing-masing menyatakan kesediaan 

dan kesanggupan untuk berbuat sesuatu. 

c. Syarat ketentuan yang harus dipenuhi. 

Dari defenisi kedua kata diatas (ingkar dan janji) penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa ingkar janji merupakan sesuatu 

penyangkalan atau tidak mengakuijanji yang sudah dinyatakan kedua 

belah pihak yang saling mengikat kedua belah piha tersebut. 

Di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, para pihak 

dikatakan inkar janji apabila: 

1. tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya 

2. melaksanakan apa yang dijanjiakan tetapi tidak sebagaimana yang 

dijanjikan 

3. melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat 
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4. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. 

Apabila terjadi ingkar janji maka dapat dijatuhi sanksi yang 

sesuai dengan pasal 38 dengan dijatuhi sanksi berupa:
17

 

a. Membayar ganti rugi; 

b. Pembatalan akad; 

c. Peralihan risiko; 

d. Denda; dan/atau 

e. Membayar biaya perkara. 

Perikatan yang bersifat timbal balik senantiasa menimbulkan sisi 

aktif dan sisi pasif.Sisi aktif menimbulkan hak bagi kreditor untuk 

menuntut pemenuhan prestasi, sedangkan sisi pasif menimbulkan beban 

kewajiban bagi debitur untuk melaksankan prestasinya. Pada situasi 

normal antara prestasi dan kontra prestasi akan saling bertukar, namun 

pada kondisi tertentu pertukaran prestasi tidak berjalan sebagaimana 

mestinya sehingga muncul peristiwa yang disebut prestasi.
18

 Pelanggaran 

hak-hak kontraktual tersebut menimbulkan kewajiban ganti rugi 

berdasarkan wanprestasi sebagaimana diatur dalam pasal 1236 BW 

(untuk prestasi memberikan sesuatu) dan pasal 1239 BW (untuk prestasi 

berbuat sesuatu). Selanjutnya, terkait dengan wanprestasi tersebut pasal 

1243 BW menyatakan bahwa:“penggantian biaya, rugi dan bunga karena 
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tak dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila 

siberhutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap 

melalaikannya, atau jika suatu yang harus diberikan atau dibuatnya, 

hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah 

dilampauinya”.
19

 

 

2. Dasar Hukum Larangan Ingkar Janji 

a. QS. An-Nahl [16] : 91: 

                      

                     

“Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 

saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat”. 

 

b. QS. Al-Isra‟ [17] : 34: 

 

                          

               

 

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah 

janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya”. 
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Dari  keterangan ayat diatas, menjelasakan bahwa anjuran 

untuk menepati janji ataupun dilarangnya ingkar janji, apabila berjanji 

hendaknya mereka yang telah berjanji senantiasa menepati janjinya 

pada waktu yang mereka janjikan. Ketegasan dalam menepati janji, 

menjalankan amanah adalah merupakan sebuah simbol kesempurnaan 

kepribadian muslim sejati. Dari sudut pandang sosial, apabila seeorang 

berjanji dan pada implementasinya sering tidak menepati janji, maka 

hal ini dapat berdampak pada menurunnya sampai hilangnya 

kepercayaan orang lain terhadap diri sendiri. Sehingga dapat diangap 

sebagai orang yang munafik dan tidak beratanggung jawab. 

3. Penyelesaian Ingkar Janji (Wanprestasi) 

Sengketa adalah suatu situasi dimana ada pihak yang merasa 

dirugikan oleh pihak lain.
20

 Pihak lain merasa dirugikan menyampaikan 

ketidak puasan kepada pihak kedua. Apabila pihak kedua tidak 

menanggapi dan memuaskan pihak pertama, serta menunjukkan 

perbedaan pendapat, maka terjadilah apa yang dinamakn dengan 

sengketa. Akan tetapi, dalam konteks umum, khusunya hukum kontrak, 

yang dimaksud hukum sengketa adalah perselisihan yang terjadi antara 

para pihak karena adanya pelanggaran terhadap kesepakatan yang telah 

dituangkan dalam perjanjian, baik sebagian maupun keseluruhan. Dengan 
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perkataan lain telah terjadi wanprestasi/ingkar janji oleh pihak-pihak atau 

salah satu pihak. Wanprestasi dapat terjadi dalam hal debitur: 

a. Sama sekali tidak memenuhi prestasi. 

b. Tidak tunai memenuhi presasi. 

c. Terlambat memenuhi prestasi. 

d. Keliru memenuhi prestasi. 

Jadi, penulis dapat menyimpulka bahwa sengketa adalah 

perselisihan yang terjadi antara para pihak-pihak dalam perjanjian karena 

adanya wanprestasi yang dilakukan oleh salah satu pihak dalm perjanjian. 

Untuk penyelesaiannya ingkar janji dengan cara syariat Islam, litigasi dan 

non litigasi, yaitu: 

a. Penyelesaian ingkar janji dalam Islam 

Gemala Dewi menyatakan bahwa penyelesaian ingkar janji 

dalam hukum perikatan Islam, pada prinsipnya boleh dilaksanakan 

melalui tiga jalan, yaitu dengan perdamaian (ṣulḥu), arbitrase (taḥkīm), 

dan melalui proses peradilan (al-qaḍā).
21

 

Apabila dalam hal akad sewa meyewa terjadi persengketaan, 

pola penyelesaiannya sebelum dibawa ke pengadilan sebagai jalur 

terakhir, terlebih dahulu dapat ditempuh melalui jalur perdamaian. 

Perdamaian disebut dengan ṣulḥu dan taḥkīm. 
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Ṣulḥu adalah suatu jenis akad utuk mengakhiri perlawanan 

antara dua orang yang berlawanan. Dalam perspektif Islam, 

perdamaian (ṣulḥu) dapat disepadankan atau disamakan dengan istilah 

taḥkīm. Namun pada taḥ kīm adanya pengangkatan seorang atau lebih 

sebagai wasit atau juru damai oleh dua orang atau lebih yang 

bersengketa. Dalam hal ini, hākam ditunjuk untuk menyelesaikan 

perkara yang diperselisihkan secara damai. Aktivitas penunjukan 

hākam tersebut dinamakan dengan taḥkīm.  

Perdamaian dalam Islam sangat dianjurkan, sebab dengan 

perdamaian akan terhindarlah kehancuran silaturrahim sekaligus 

permusuhan antar pihak-pihak yang bersengketa. Dalam Islam, 

menepati janji merupakan kewajiban yang penting untuk menghindari 

seseorang mengalami kerugian secara materi karena perjanjiannya 

telah dikhianati oleh orang lain. Demikian halnya apabila terjadi 

permasalahan dalam akad sewa menyewa yang berujung 

persengketaan, maka dapat diselesaikan melalui jalur perdamaian 

telebih dahulu. Jika melalui jalur perdamaian tidak didapatkan 

penyelesaian masalah, barulah diajukan ke Pengadilan untuk 

memperoleh keputusan hukumnya. Proses peradilan (al-qada) berarti 



menetapkan hokum syara‟ pada suatu peristiwa atau sengketa untuk 

menyelesaikan secara adil dan mengikat.
22

 

Mardani menambahkan musyawarah sebagai alternatif 

penyelesaian sengketa dalam perikatan atau perjanjian syariah di 

samping perdamaian (ṣulḥu), arbitrase (taḥkīm), dan melalui proses 

peradilan (al-qaḍā). Musyawarah adalah medium untuk 

mempertemukan dua atau lebih ide dan pendapat, mengakomodasi 

kepentingan, mendekatkan pendapat yang berseberangan, sharing 

untuk memperoleh solusi terbaik dan memahami perbedaan masing-

masing. Penyelesaian sengketa melalui musyawarah intinya adalah 

penyelesaian permasalahan secara dialogis antara kedua belah pihak 

yang bersengketa dengan mengutamakan asas kekeluargaan. Islam 

sangat menganjurkan umatnya untuk menyelesaikan sengketa melalui 

cara musyawarah untuk mufakat. Dengan penyelesaian sengketa bisnis 

dengan musyawarah, maka akan tetap terjalin hubungan kekeluargaan, 

dan silaturrahim di antara para pihak yang bersengketa, serta lebih 

menghemat waktu dan biaya.
23

 

Setiap orang dalam hidup ini pasti pernah mengalami masalah, 

maka dalam hal ini Islam memberikan solusi yakni dengan 
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musyawarah. Sebagaimana Firman Allah SWT. QS. Al-Imran [3] : 

159; 

                      

                       

                

   

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya”. 
 

  penyelesaiakan ingkar janji dalam Islam, diselesaikan secara 

musyawarah antara dua belah pihak yang bersengketa untuk mencari 

kata mufakat. Apabila dalam musyawarah tidak ditemukan 

kesepakatan maka tindakan selanjutnya yang dapat dilakukan oleh 

kedua belah pihak adalah dengan jalan menggunakan pihak ketiga 

yaitu menyelesaiakan segala permasalahan ataupun ingkar janji ke 

kantor Pengadilan. 

Dengan demikian baik syariat Islam maupun KUHPerdata 

sepakat bahwa apabila terjadi ingkar janji maka perlu diberikan 

hukuman dalam bentuk ganti rugi kepada siapa yang diyatakan 

bersalah. Apabila somasi dilakukan namun tidak ada respons, maka 



selanjutnya eksekusi perlu dilakukan. Hukuman ini cukup beralasan 

karena menurut pasal 1234 KUHPerdata dimaksud dengan prestasi 

adalah seseorang yang menyerahkan sesuatu, melakukan sesuatu dan 

tidak melakukan sesuatu, sebaliknya dianggap ingkar janji apabila 

seseorang tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukan, 

melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana yang 

dijanjikan melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat, atau 

melakukan sesuatu yang menurut kontrak tidak boleh dilakukannya.
24

 

Dalam hal ini soebekti menjelaskan, bahwa resiko berarti 

kewajiban untuk memikul kerugian jika ada suatu kejadian diluar 

kesalahan salah satu pihak yang menimpa benda yang dimaksudkan 

dalam kontrak. Disini berarti beban untuk memikul tanggungjawab 

dari resiko itu hanyalah kepada salah satu pihak saja. Ini berarti 

pendapat soebekti secara substanstif sejalan dengan ajaran islam 

sebagaimana tertuang pada pasal 42 Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah tentang kewajiban menanggung kerugian apabila terjadi 

resiko. 

b. Penyelesaian diluar pengadilan (Non Litigasi) 

Alternatif penyelesaian diluar pengadilan di dalam Undang-Undang 

No.30 Tahun 1999 pasal (1) angka 10, Bahwa alternatif penyelesaian 
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sengketa adalah lembaga penyelesaian sengketa atau beda pendapat  

melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian sengketa 

diluar pengadilan dengan cara konsultasi, negoisasi, mediasi, konsiliasi 

atau penilaian ahli. 

1) Negosiasi 

Negosiasi adalah salah satu strategi penyelesaian sengketa, dimana 

para pihak setuju untuk menyelesaikan persoalan mereka melalui 

proses musyawarah, perundingan atau”urung rembuk”. Proses ini tidak 

melibatkan pihak ketiga, karena para pihak atau wakilnya berinisiatif 

sendiri menyelesaikan sengketa mereka. para pihak terlibat secara 

langsung dalam dialog dan prosesnya. 

Menurut Ficher dan Ury merupakan komunikasih dua arah 

yang dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat kedua belah 

pihak memiliki berbagai kepentingan yang sama maupun berbeda. 

Negosiasi merupakan sarana bagi pihak-pihak yang mengalami 

sengketa untuk mendiskusikan penyelesaian tanpa keterlibatan pihak 

ketiga penengah yang tidak berwenang mengambil keputusan 

(mediasi), maupun pihak ketiga pengambilan keputusan (arbitrase dan 

litigasi). 

2) Mediasi 

Mediasi pada dasarnya adalah negoisasi yang melibatkan pihak ketiga 

yang memiliki keahlian mengenai prosedur mediasi yang efektif, dapat 



membantu dalm situasi konflik untuk mengoordinasikan aktivitas 

mereka sehingga lebih efektif dalam proses tawar menawar, bila tidak 

ada negosiasi , tidak ada mediasi.
25

 

3) Konsiliasi 

Konsiliasi merupakan lanjutan dari mediasi, Mediator berupa menjadi 

konsiliator. Dalam hal ini konsiliasi berwenang menyusun dan 

merumuskan penyelesaian untuk ditawarkan kepada para pihak. Jika 

para pihak dapat menyetujui, solusi yang dibuat konsiliator menjadi 

resolution. Kesepakatan ini juga bersifat final dan mengikat  para 

pihak. Menurut Bindscheldler, unsur ketidak berpihakan dan 

kenetralan merupakan kata kunci untuk keberhasilan fungi konsiliasi. 

Hanya dengan terpenuhinya dua unsur ini, objektivitas dari konsiliasi 

dapat terjamin.
26

 

4) Arbitrase 

Penyelesaian sengketa yang sudah agak lama berkembang adalah 

arbitrase. Para pihak melalui klausula yang disepakati dalam 

perjanjian, menundukkan diri (submission) menyerahkan penyelesaian 

sengketa yang timbul dari perjanjian kepada pihak ketiga yang netral 

dan bertindak sebagai arbiter. Proses yang dilakukan pada wadah 

arbitral tribunal (majelis arbitrase). 
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Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 30 Tahun 1999, 

arbitrase (wasit) adalah cara penyelesaian suatu sengketa perdata di 

luar pengadilan umum yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang 

dibuat secara tertulis oleh para pihak yang bersengketa. Arbitrase 

digunakan untuk mengantisivasi perselisihan yang mungkin terjadi 

maupun yang sedang mengalami perselisihan yang tidak dapat 

diselesaikan secara negoisasi/konsultasi maupun melalui pihak ketiga 

serta untuk menghindari penyelesaian sengketa melalui badan 

peradilan yang selama ini dirasakan memerlukan waktu yang lama. 

c. Penyelesaian sengketa melalui pengadilan (Litigasi) 

Litigasi adalah proses penyelesaian sengketa di pengadilan, 

semua pihak yang bersengketa saling berhadapan satu sama lain untuk 

mempertahankan hak-haknya. Hasil akhir dari suatu penylesaian sengketa 

melalui litigasi adalah putusan yang menyatakan pihak yang satu menang 

dan pihak yang lain kalah.
27

 

Litigasi adalah proses gugatan atau suatu konflik yang 

diritualisasikan untuk menggantikan konflik sesungguhnya, dimana para 

pihak memberikan kepada seorang pengambil keputusan dua pilihan yang 

bertentangan. Litigasi merupakan proses yang sangat di kenal (familiar) 

bagi para lawyer dengan kraktristik adanya pihak ketiga yang mempunyai 
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keputusan untuk memutuskan (to impose) solusi diantara para pihak yang 

bersengketa. 

Proses ini memiliki banyak kekurangan karena litigasi memaksa 

para pihak pada posisi yang ekstrem dan memerlukan pembelaan 

(advocacy) atas setiap maksud yang dapat mempengaruhi keputusan. 

Litigasi mengangkat seluruh persoalan materi maupun prosedur untuk 

persamaan kepentingan dan mendorong pihak melakukan penyelidikan 

fakta.
28

 

Litigasi tidak cocok untuk sengketa yang bersifat polisentris atau 

melibatkan banyak pihak, banyak persoalan bebrapa kemungkinan 

alternative penyelesaian. Proses litigasi mensyaratkan banyak pembatasan 

sengketa dan persoalan sehingga hakim atau pengambil keputusan lainnya 

dapat lebih siap membuat keputusan. Namun, penyelesaian sengketa 

mellaui litigasi masih tetap eksis edan diperlakukan hingga sekarang 

karena hal-hal khusus yang hanya dimiliki lembaga pengadilan, yaitu 

kewenangan untuk melakukan tindakan-tindakan sementara (provisional). 

Untuk penyelesaiang yang sering digunakan dalam sewa-

menyewa mobil yaitu dengan menggunakan penyelesaian sengketa non-

litigasi, karena cara tersebut lebih mudah dan biaya yang dikeluarkan 

lebih sedikit dibandingkan dengan litigasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Data Geografis 

1. Lokasi Master 

CV. Simpati Travel yang bertempat di simpor, kata simpor 

diambil dari singkatan simpang portibi, umumnya oang menyebutnya 

dengan “simpor”. Lokasinya berada di  Gunung Tua lingkungan I (satu) 

bejarak kurang lebih 1.500 meter dari pusat perbelanjaan pasar Gunung 

Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

(PALUTA), Provinsi Sumatera Utara. Adapun batas-batas CV. Simpati 

Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara yaitu: 

1. Sebelah timur berbatas dengan loket CV. TKB 

2. Sebelah selatan berbatas dengan loket CV. Saudara 

3. Sebelah barat berbatas dengan warung kopi bapak Tumeang 

4. Sebelah utara berbatas dengan toko parfum relax. 

Penduduk Gunung Tua mayoritas agama Islam. Mata 

pencahariannya yang berbagai macam yaitu: menyewakan mobil, bertani, 

berdagang,  pegawai negeri, honorer dan lain sebagainya. Kependidikan 

rata-rata masih tamat SMA, tetapi seiring berjalanya waktu S1 sudah 

mulai banyak dan kependidikan sudah mulai berkembang. 

 



2. Struktur Organisasi 

Setelah wawancara dengan ibu Dina Pohan selaku Kirani bahwa 

mengenai sturuktur organisai tidak lngkap, karena perusahaah CV. 

Simpati Travel tersebut masih kecil-kecilan dan tidak perlu untuk 

memperbanyak atau melengkapi semua bagian angota-anggota atau 

karyawan-karyawan di CV. Simpati Travel tersebut. Dalam organisasi di 

CV. Masih bisa dibuat rangkap, contohnya Direksi bisa saja menjadi 

kirani untu menerima uang sewaan dan lain sebagainya cakupan keluarga 

besar dan teman-teman. Usaha mereka termasuk golongan usaha yang 

tidak terlalu besar sehingga tidak banyak membutuhkan karyawan. 

Dengan organisasi, suatu kelompok dapat diketahui apa yang 

akan dilakukan oleh masing-masing divisi untuk menuju kesuatu tujuan. 

Adapun struktur organisasi dan tugas masing-masing jabatan di CV. 

Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara terdiri dari: 

a. Pemilik CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Pemilik CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu Kamaluddin Harahap. 

Tugas dari pemilik CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu: 



1. Mengelola dan bertanggungjawab atas apa yang ada dalam 

manajemen usaha. 

2. Mengatur segala kegiatan di CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

b. Direksi  

Direksi CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu Muhammad Rizki 

Daulay. Tugas direksi CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu: 

1. Menerima pembayaran sewa mobil yang dibayar waktu sebelum 

atau sesudah pengembalian sewa mobil. 

2. Bertanggungjawab atas semua catatan keuangan yang ada dalam 

setiap transaksi sewa menyewa. 

c. Kirani 

Kirani CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu Dina Hairani Pohan. 

Tugas seorang kirani yaitu: 

1. Tempat untuk mengelola segala urusan sewa menyewa di CV. 

Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 



2. Mengelola keuangan atau biasa dikatan sebagai bendahara di CV. 

Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara.  

d. Anggota  

Anggota atau karyawan ada 3 orang laki-laki, yang  membantu semua 

kegiatan di CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu: 

1. Raja Syaputra Harahap 

2. Muhammad Rizky Harahap 

3. Taupiq daulay 

 

B. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 18 November 2017 sampai 

dengan selesai. 

 

C. Jenis Penelitianan  

 Penelitian yang dilakukan dalam menyusun proposal ini adalah 

penelitian lapangan (field reserch) yang menggunakan analisi kualitatif, yaitu 

penelitian yang tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematika atau 

logika angka atau statistik,
1
 penelitian kualitatif yang  bertujuan untuk 
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mempertahankan dan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis 

kualitas-kualitasnya, ahli-ahli mengubahnya menjadi identitas-identitas 

kualitatif.  Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriftif, yaitu metode 

dalam penelitian status kelompok manusia, situasi normal tidak dimanipulasi 

keadaan kondisinya , mendekatkan secara deskriptif alami.  

 Yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat atau individu, 

keadaan gejala atau kelompok tertentu.
2
 

 

D. Sumber Data 

a. Data primer 

Sumber data primer  adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi, sumber data primer atau data 

pokok yang dibutuhkan yaitu data-data yang diperoleh langsung dari CV. 

Simpati Travel di Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 

Padang Lawas Utara yakni direksi, kirani,pemilik mobil dan karyawan-

karyawan. Jika  penyewa mobil infomannya meliputi orang yang pernah 

menyewa mbil di CV. Simpati Travel di Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

b.  Data skunder 
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 Sumber data sekunder adalah sumber data yang mencakup dokumen-

dokumen, buku-buku, baik buku kompilasi hukum ekonomi syariah 

(KHES) atau buku-buku yang berkaitan dengan sewa-menyewa dan 

wanprestasi atau ingkar janji, hasil-hasil penelitian yang berwujud 

laporan dan sebagainya. 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaa dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.Dengan maksud untuk mengkonstruksi tentang orang, 

kejadian dan memperluas informasi yang di peroleh dari interviewee.
3
 

2. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan atau terjun langsung kelapangan 

secara langsung dengan melihat, mengamati, dan mendengarkan suatu 

objek penelitian  sehingga dapat disimpulkan apa yang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumen yang dibutuhkan peneliti baik itu berupa klausula, format 

perjanjian antara pemilik mobil dengan penyewa dan foto-foto. 
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F. Tehnik analisi data 

 Setelah bahan-bahan dan data dikumpul, selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan data sehingga data dan bahan tersusun secara 

sistematis sehingga memudahkan peneliti  melakukan analisis. Tehnik dan 

pengumpulan data ini dengan cara mengidentifikasi isi bahan dan data hukum 

primer dan skunder. 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Sewa-Menyewa Mobil CV. Simpati Travel di Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

Sewa menyewa mobil di Gunung Tua merupakan alternatif untuk para 

pengguna kendaraan yang membutuhkan mobil. Proses sewa menyewa 

mobil pada salah satu perusahaan sering dilaksanakan di Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara umumnya 

dilaksanakan secara personal maupun kelompok.  

Berdasarkan mekanisme sewa menyewa mobil yang sering dilakukan 

oleh CV. Simpati Travel di Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara ada dua cara, yaitu tertulis dan lisan.
1
 

Adapun yang menggunakan secara lisan yaitu perjanjian yang dibuat oleh 

para pihak dalam bentuk lisan, biasanya yang menyewa adalah orang dekat 

dari pemilik rental sepeti kerabat, tetangga dan teman dekat. Sedangkan 

yang menggunakan  secara tulisan yaitu perjanjian yang dibuat oleh para 

pihak bentuk tulisan.  

Prosedur sewa menyewa mobil CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara menurut 

Kamaluddin sebagai pemilik rental adalah: 

                                                           
1
  Muhammad Usnan, Wawancara, 18 Maret  2018, Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 



1. penyewa datang ke loket CV. Simpati Travel Gunung Tua atau 

menghubungi melalui telepon.   

2. Selanjutnya para pihak memilih mobil yang akan dirental sekaligus 

memeriksa kondisi dan kualitas mobil. 

3. Penyewa menandatangani surat perjajian sewa mobil CV. Simpati Travel 

Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

4. Tahap selanjutnya adalah pembayaran uang rental dengan melunasi 

setengah dari ongkos rental yang telah disepakati kedua belah pihak, 

sedangkan sisanya diberikan setelah pengembalian mobil.  

Adapun syarat-syarat untuk menyewa mobil di CV. Simpati Travel 

Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 

adalah: 

a. pengemudi mempunyai SIM 

pengemudi harus mempunyai SIM yang berlaku supaya tidak melanggar 

hukum apabila ada razia yang dilakukan oleh pihak kepolisian dan tidak 

menjadi masalah baik untuk penyewa maupun pihak yang menyewakan. 

b. Mempunyai KTP yang masih berlaku 

Penyewa harus mepunyai KTP yang masih berlaku, karena 

dikhawatirkan apabila tiak mempunyai KTP dapat terjadi tindak 

penggelapan sehingga alamt penyewa tidak dapat disurvei oleh pihak 

rental. 

c. Menandatangani surat perjanjian sewa menyewa mobil 



Penyewa harus menandatangani surat perjanjian sewa menyewa yang 

dibuat pihak rental supaya perjajian sewa menyewa mobil sah menurut 

hukum dan bukti bahwa tanda kata sepakat antara kedua belah pihak 

antara penyewa dan yang menyewakan dan tanpa ada salah satu pihak 

yang merasa keberatan atau dirugikan. 

Prosedur yang dibuat pihak rental CV. Simpati Travel di Gunung  Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara sudah baik. 

Waktu menyewa mobil diperlihatkan dan dijelaskan dalam perjanjian yang 

telah dibuat, adapun format sewa menyewa CV. Simpati Travel Gunung Tua 

sebagai berikut: 

CV. SIMPATI TRAVEL 
Gunung Tua Kec. Padang Bolak 

No. Hp: 0832-7040-2884 

 

SURAT PERJANJIAN SEWA MOBIL 

 

 Pada hari ini ……….tanggal………………….20 18    yang bertanda tangan 

dibawah ini yang bernama:
2
 

Nama perusahaan : 

Alamat  : 

Telepon  : 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama perusahaan CV.SIMPATI 

TRAVEL yang berkedudukan di Simpamg Portibi alamat lengkap perusahaan 

Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak (22753) dan selanjutnya disebut 
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 Format Surat Perjanjia Sewa Menyewa Di CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara 



--------------------------------PIHAK PERTAMA-------------------------- 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

No.KTP/SIM : 

Telepon : 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama diri pribadi dan selanjutnya disebut 

---------------------------------PIHAK KEDUA------------------------------ 

Kedua belah pihak dengan ini menerangkan bahwa PIHAK PERTAMA 

Selaku pemilik sah telah setuju untuk menyewakan kepada PIHAK KEDUA, dan 

PIHAK KEDUA telah setuju untuk menyewa dari PIHAK PERTAMA Berupa:  

1. Jenis kenderaan : 

2. Merek/Type : 

3. Tahun Pembuatan : 

4. Nomor Mesin : 

5. Warna  : 

Untuk selanjutnya disebut KENDERAAN 

 Selanjutnya kedua belah pihak bersepakat bahwa perjanjian sewa-menyewa 

KENDERAAN antara PIHAK PERTAMA Dan PIHAK KEDUA Ini berlaku sejak 

tanggal penandatanganan surat perjanjian ini. Setelah dibuat isi-isi perjanjiannya lalu 

dibuat tanda tangan dibawah untuk pertanda bahwa kedua pihak setuju dalam sewa 

mobil tersebut. 

 



pelaksanaan perjanjian sewa menyewa mobil selain memperhatikan 

syarat sahnya perjanjian juga memperhatikan harga sewa dari objek. Harga 

sewa mobil dibedakan atas jenis mobil. Sedanngkan jenis-jenis mobil yang 

direntalkan di CV. Simpati tersebut ada 4 unit mobil, yakni sebagai berikut: 

NO. Merek Mobil Nama Pemilik 

Mobil 

Alamat 

1. Avanza Asmar Harahap Pasar Gunung Tua 

2. Xenia Tohong Harahap Purbasinomba 

3. Inova Rahmat Daulay Kampung Dalam 

4. L 300 (Taxi) 
Kamaluddin 

Harahap 

Simpang Portibi 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dari Muhammad Risky Harahap 

sebagai anggota di perusahaan tersebut, apabila dipertanyakan tentang 

kondisi mobil itu, mobil insyaallah dalam kondisi baik, jika tidak baik maka 

hanya akan merugikan sewa mobil itu sendiri.
3
 Maksud dari  merugikan 

perusahaan adalah apabila penyewa menyewa mobil dan di tengah-tengah 

perjalanan mesin mobil tesebut macet atau mogok maka penyewa akan 

meminta ganti unit mobil lain.  
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Apabila terjadi dalam keadaan mogok atau macet maka penyewa 

berpikir dua kali untuk menyewa mobil lagi di perusahaan yang sama. Berita 

tersebut akan menyebabkan usaha rental menurun sehingga sangat 

merugikan suatu perusahaan rental mobil di CV. Simpati Travel di Gunung  

Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Adapun jenis mobil dan harga yang ditawarkan oleh CV. Simpati 

Travel di Gunung  Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara sebagai berikut:  

a. Xenia  Rp. 350.000 / 24 jam 

b. Avanza  Rp. 350.000 / 24 jam 

c. L 300 (Taxi) Rp. 350.000 / 24 jam 

d. Inova   Rp. 450.000 / 24 jam 

Harga sewa di atas merupakan harga sewa mobil yang menyewa 

dengan lepas kunci (tanpa sopir dari pihak CV. Simpati Travel) dan 

fasilitasnya ada AC, TV dan tave. Dalam sewa menyewa di CV. Simpati 

Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten padang Lawas 

Utara tidak memakai jasa sopir. 

Ketentuan yang ditetapkan oleh pihak rental atau pihak yang 

menyewakan mobil harus disepakati oleh pihak yang menyewa, apabila 

pihak penyewa tidak sepakat atas ketentuan yang diberikan oleh pihak rental 

maka pelaksanaan sewa menyewa mobil tidak dapat dilaksanakan karena 

salah satu pihak tidak setuju. Adapaun ketentuan sewa menyewa di CV. 



Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara adalah: 

a) Sewa dihitung per 24 jam, selebihnya dihitung perjam atas 

keterlambatan pengembalian. 

b) Penyewa mempunya KTP sesuai dengan tempat tinggal dan yang masih 

berlaku. 

c) Penyewa bertanggung jawab atas sepenuhnya apabila terjadi kerusakan 

karena kelalaian penewa, biaya kerusakan sepenuhnya ditanggung oleh 

penyewa.  

d) Kesalahan lalu lintas merupakan tanggung jawab penyewa. 

e) Tidak boleh menyewakan kembali mobil kepada orang lain, apabila terjadi 

akan ditindak sesuai dengan hukum. 

f) Penggelapan akan ditindak sesuai hukum yang berlaku. 

g) Bahan bakar diisi sesuai jarak tempuh (pinjam keadaan full kembali 

keadaan full). 

h) Bersedia menandatangani surat perjanjian sewa mobil. 

i) Penyewa mengembalikan mobil dalam keadaan semula sebagaimana yang 

dipinjam di awalnya. 4 

 

2. Penyelesaian ingkar janji sewa-menyewa mobil CV. Simpati Travel di 

Gunung  Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara  
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, bahwa kasus 

ingkar janji adalah hal yang sudah biasa terjadi di CV. Simpati Travel di 

Gunung  Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.   

Para pihak akan melakukan cara penyelesaian yang harus disepakati oleh 

kedua belah pihak.  

Ingkar janji merupakan sengketa yang sering terjadi dalam perjanjian 

sewa menyewa mobil CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara berupa keruskan mobil yaitu rusak 

ringan dan rusak berat. Sehingga ada bagian-bagiannya yang hilang dan lecet 

sampai dengan yang rusak parah, hilangnya ban serap, ban bocor, kaca spion 

hilang dan keterlambatan pihak penyewa mengembalikan mobil dan 

kecelakaan karena kelalaian sopir. Hal tersebut sudah dijelaskan dalam surat 

perjanjian sewa menyewa mobil, tentng siapa yang akan bertanggungjawab 

atas kerusakan dan hilangnya suatu alat mobil sewaan. Dalam perjanjiaannya 

yang telah disepakati kedua belah pihak.  

Pihak penyewa sering memberikan alasan atas keterlambatan, tetapi 

terkadang  alasannya tidak dapat ditoleransi karena dalam surat perjanjian 

sudah dicantumkan atas keterlambatan pengembalian. keterlambatan dihitung 

perjam dan biaya ganti  rugi adalah 10% dari harga sewa mobil. Contohnya 

pihak penyewa menyea mobil avanza dengan harga sewa Rp. 350.000 perjam 

dalam 24 jam dan penyewa terlambat mengembalikan dengan lama 

keterlambatan 10 jam.  



Perhitungannya adalah 10% x Rp. 350.000 x 10 jam = Rp. 350.000, 

jadi, biya keterlambatannya adalah Rp. 350.000. Pihak CV. Simpati Travel 

memberikan denda dengan ketentuan 10% dari harga sewa untuk tiap jamnya 

untuk semua jenis mobil.   

Sebagaimana yang telah peneliti wawancarai bahwa pihak yang ingkar 

janji terdapat pada kedua belah pihak antara konsumen dan produsen. Ingkar 

janji yang terjadi dalam sewa menyewa mobil CV. Simpati Travel Gunung 

Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara ini lebih 

sering ingkar janji oleh penyewa dibandingkan dengan pihak rental.  

Adapun sebab-sebab terjadinya ingkar janji yang dilakukan pihak 

penyea dan pihak CV. Simpati Travel biasanya adalah karena kelalaian 

pihak penyewa da CV. yang kurang jelas dalam menjelaskan dan memahami 

isi surat perjanjian sewa menyewa mobil CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Dari pihak CV. 

Terkadang kurang ketat dalam mengawasi karyawannya sehinngga 

karyawan sebagian mengambil keuntungan dari penyewa dengan cara 

menipu penyewa dengan menaikkan  harga sewa mobil. 

Dari hasil wawancara peneliti akan menguraikan ingkar janji yang 

dilakukan kedua belah pihak, yakni ingkar janji oleh penyewa dan ingkar 

janji oleh pihak rental adalah: 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ahmad Jalel Pohan umur 25 tahun 

sebagai penyewa. Bahwa saudara Ahmad jalel Pohan menyewa mobil 



avanza ke CV. Simpati Travel ini. Saudara jalel menyewa sesuai dengan 

prosedur yang ada dan memenuhi syarat yang ada dalam CV. Simpati Travel 

tersebut. Setelah beberapa lama kemudian ia mengemudi mobil yang 

disewanya, mobilnya tiba-tiba mogok di jalan tanpa ada kelalaian dari 

penyewa. 
5
 

Dari kejadian itu si penyewa tersebut menelpon pihak rental dan 

mengatakan bahwa mobil yang disewanya rusak di tengah perjalan padahal 

baru beberapa kilo meter yang ditempuh. Pihak rental megatakan bahawa 

dalam keadaan mau disewa sebelumnya mobil sudah di cek dan tidak ada 

kerusakan. sedangkan saudara Ahmad Jalel Pohan sudah jelas dalam keadan 

mogok dijalan tanpa ada kealaian dari dirinya sendiri. 

Dalam perjanjian sudah ditentukan bahwa apabila mobil mogok atau 

rusak di jalan tanpa ada kelalaian dari penyewa maka pihak rental akan 

bertanggungjawab. Dari kejadian tersebut, sehingga muncul ingkar janji dari 

pihak rental. Sehingga menimbulkan percekcokan antara dua belah pihak. 

Dalam penyelesaian percekcokan atau pertikaian yang terjadi maka kedua 

belah pihak menyelesaikannya dengan cara musyawarah.  

Hasil wawancara dari bapak Ferayaan Daulay yang bertempat tingal 

di Kampung Dalam (lingkungan 1 Gunung Tua) sebagai penyewa, bahwa ia 

menyewa mobil Inova lalu terjadi kerusakan pada mobil yang direntalnya. 
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Bahwa mobilnya tiba-tiba tidak bisa dihidupkan tanpa ada kejadian yang 

menjanggalkan sehingga terjadi kerusakan pada mobil tersebut menurut pak 

Ferayaan. Dari kerusakan tersebut bapak Ferayaan Daulay ini menghubungi 

pihak rental bahwa mobil yang disewanya tidak bisa dihidupkan.
6
 

Kerusakan yang terjadi pada mobil tersebut pihak rental 

bertanggungjawab atas kerusakan dengan menggantikan unit mobil lain. 

Tetapi mobil yang digantikan tersebut diganti dengan merek mobil yang lain 

yaitu mobil merek Xenia dengan ongkos sewa yang sama dengan yang 

disewa diawal. Unit mobil yang disewa awal dengan merek Inova lebih 

jelasnya ongkos lebih mahal dan berkualitas dari yang digantikan  dengan 

unit mobil Xenia. 

 Jadi, bapak Ferayaan Daulay tidak menyetujui dengan penggantian 

mobil yang kualitas lebih rendah sedangkan harga sewanya tetap sama. 

Karena bapak Ferayaan segera berangkat ke medan untuk mengunjungi 

mertuanya yang sedang sakit, maka ia menerima penggantian mobil Xenia 

tersebut.  

Tetapi setelah pulang dari perjalanan Bapak Ferayaan Daulay 

melanjutkan perkara yang telah terjadi, dan tidak adil menurutnya. Lalu 

bapak Ferayaan tersebut tidak mau membayar sisa ongkos sewa. Dengan 

ancaaman yang demikan maka pihak rental mencari jalan keluar untuk 
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penyelesaian permaslahannya. Untuk penyelesaiannya, kedua belah pihak 

tersebut melakukan musyawarah yaitu dengan membayar uang lebihnya 

sesuai dengan ongkos mobil yang dinaikinya.  

Setelah diteliti oleh Direksi dalam permasalahan yang telah terjadi 

pada Bapak Ferayaan Daulay. Di dalamnya terdapat  anggota yang berlaku 

tidak jujur dalam bekerja di CV. Simpati Tersebut dengan tujuan untuk 

mengambil keuntungan. Sedangkan dalam perjanjian bahwa apabila terjadi 

permasalahan pada mobil tersebut maka pihak rental mengganti mobil yang 

sama. Apabila tidak ada lagi unit mobil yang sama maka diganti dengan 

yang lain, apabila lebih murah harga ngkos maka lebihnya akan diberikan 

pada yang menyewa mobil. 

Bahwa penyebab terjadinya ingkar janji dikarnakan pihak rental lalai 

dalam mengawasi anggotanya sehingga timbul permasalahan berupa ingkar 

janji. Dalam penyelesaiannya, para pihak menyelesaiakan dengan 

musyawarah untuk mendapatkan keputusan bersama. Jika kata sepakat tidak 

ditemukan para pihak, maka akan melibatkan orang ketiga yaitu dengan 

penyelesaian secara litigasi atau melalui pengadilan.  

Sedangkan ingkar janji yang dilakukan oleh pihak penyewa, hasil 

wawancara dari pak Tohong Harahap bahwa ingkar janji, sudah sering 

terjadi di CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 



Kabupaten Padang Lawas Utara dengan berbagai macam masalah.
7
 

Permasalahan yang sering terjadi CV. Simpati Travel berkaitan dengan yang 

menanggung ganti rugi atas terjadinya suatu masalah tertentu.  

Dari hasil wawancara dengan Dina pohan sebagai kirani atauistri dari  

pemilik CV. Simpatu Travel. Ibuk Dina pernah menghadapi masalah ingkar 

janji yang dilakukan oleh konsumen. Salah satu ingkar janji yang dilakukan 

oleh bapak Ali Rahmat Simamora yang beralamat di Rokan Baru kecamatan 

Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. Bahwa pak Rahmat menyewa 

mobil untuk liburan bersama keluarganya. Sepanjang perjalanan, mobil 

tersebut tertabrak oleh kenderaan lain dari belakang mobil, sehingga bagian 

belakang mobil dan body mobil lecet. Terjadinya penabrakan dari sisi 

belakang mobil Karena pak Rahmat mengerem tiba-tiba karena anaknya 

yang mau muntah. Karena kesalahan yang timbul dari pak Rahmat maka dia 

meminta ganti rugi atas kerusakan mobil terebut.  

Setelah habis masa sewa mobil maka pak Rahmat mengembalikan 

objek sewa kepada pemilik mobil. Lalu pihak rental memeriksa mobil 

terebut. Dari hasil pemeriksaan pihak rental menemukan kerusakan/lecet di 

belakang bagian body mobil. pihak rental menyampaikan kepada pak 

Rahmat untuk diparbaiki atau mengganti rugi dengan uang. Bahwa pak 

Rahmat tidak menyetujuinya, Sehinnga menimbulkan permasalahan.  
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Sedangkan  pada surat perjanjian sudah jelas dikatakan bahawa 

ketentuan sewa menyewa di CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Bahwa yang terdapat pada 

bagian (c) “Penyewa bertanggung jawab atas sepenuhnya apabila terjadi 

kerusakan karena kelalaian penyewa, biaya kerusakan sepenuhnya 

ditanggung penyewa”. 

Dari perjanjian atau ketentuan diatas jelas bahwa kerusakan terjadi 

akibat kelalaian si penyewa, maka pihak penyewa wajib 

bertangnggungjawab atas kerusakan yang dibuatnya seperti yang telah di 

cantumkan dalam prjanjian sewa menyewa mobil pada poin huruf ( c ). 

Tetapi masih ada lagi pihak penyewa tetap tidak mau bertanggungjawab atas 

kerusakan objek sewa tersebut. 

Setelah beberapa hari kejadian maka pihak rental menemui Pak 

Rahmat untuk meminta ganti rugi atas kerusakan yang dibuatnya sendiri atas 

kelalaiannya. Tetapi pak Rahmat tidak mau membayar ganti rugi tersebut. 

Setelah pihak rental mendatangi pak Rahmat beberapa kali namun, sama saja 

jawabnnya “itu bukan tanggungjawabnya karena saya hanya menyewa”. 

Dengan jawaban yang selalu sama yang didapatkan pihak rental maka 

pihak renal memutuskan untuk menyelesaikan masalah ini dengan mengikut 

sertakan orang ketiga. Pihak rental memberitahukan  kepada pihak penyewa 

yakni pak Rahmat, untuk mengadukan ke pihak yang berwajib supaya 

ditindak lanjuti dan diselesaikan di kantor Pengadilan. Apabila tidak mau 



membayar ganti rugi atas kerusakan body mobil yang dibuatnya. Kemungkin 

karena dikatakan akan melibatkan pihak yang berwajib dan diproses di 

pengadilan,  dan pross penyelesaiannya akan mengambil waktu yang lebih 

lama. pak Rahmat akhirnya mau membayarnya, tetapi dengan pembayaran 

kredit dalam jangka 3 bulan.  

Jadi, akhirnya ingkar janji yang telah terjadi para pihak antara pak 

Rahmat dengan pihak rental menyelesaikannya secara musyawarah, 

kekeluargaan untuk mencapai kesepakatan. 

Dalam hasil wawancara dengan Raja Syaputra Harahap sebagai 

karyawan. Beliau sudah bergabung di CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara selama 2 tahun.
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Ingkar janji yang dilakukan oleh penyewa masih banyak lagi. Tetapi masalah 

yang paling sering ditemukan adalah pengembalian mobil tidak tepat pada 

waktu yang telah dijanjikan dalam akad. Pihak rental dan pihak penyewa 

menyelesaiakan dengan cara perdamaian yaitu musyawarah, kekeluargaan 

untuk mencapai kata mufakan antara pihak yang bersengketa. Setelah 

dilakukan musyawarah para pihak, maka dilakukan pembayaran berupa ganti 

rugi. 

Taupiq sebagai karyawan yang telah bergabung selama 2 tahun 6 

bulan di CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 
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Kabupaten Padang Lawas Utara. Sepengetahuan beliau belum pernah ada 

permasalahan yang selesai perkaranya di pengadilan, untuk menyelesaikan 

suatu masalah di perusahaan CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.
9
 Tetapi ada perkara pihak CV. 

dengan penyewa yang bernama Aspan Siregar yang sedang berlangsung 

perkaranya dan sedang diproses di Pengadilan Agama, sampai  saat ini 

perkaranya belum selesai. 

Permaasalahan yang terjaidi di CV. Simpati Travel Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara. Pihak rental selalu 

mengupayakan untuk menyelesaikannya dengan kekeluargaan, musyawarah, 

mufakat. Karena dengan cara tesebut perkara lebih cepat selesai, biaya yang 

ringan dan tidak mengambil waktu yang banyak. 

Sedangkan jika penyelesaian melalui proses peradilan atau litigasi 

maka biaya pengeluaran lebih banyak dan mengambil waktu yang cukup lama 

dibandingan dengan musyawarah. Dan alasan yang paling urgen menurut 

pihak rental yaitu, jika telah melalui proses persidangan para pihak 

kemungkinan besar akan menimbulkan pertengkaran, saling balas dendam dan 

pastinya silaturahmi menjadi renggang. Sehingga menimbulkan peselisihan 

dan putusnya tali silaturahmi 
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Oleh karena itu, para pihak lebih memilih penyelesaia dengan 

musyawarah untuk mencapai mufakat dan perdamaian. 

Berdasarkan uraian sebelumnya peneliti memahami bahwa 

pelaksanaan sewa-menyewa mobil CV. Simpati Travel di Gunung Tua 

Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara yang dilakukan 

para pihak kurang sesuai dengan KHES. Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 

36 ayat (a, b, c dan d) Karena para pihak tidak sepenuhnya melaksanakan apa 

yang telah dijanjiakan sehingga terjadi ingkar janji. Setelah muncul ingkar 

janji sering terjadi pertengkaran, percekcokan dan pertikaian sehingga 

merusak tali silaturahmi. 

Sedangkan dalam pemeliharaan objek sewa di tentukan dalam pasal 

269 yaitu: 

 (1) Kerusakan obyek ijarah karena kelalaian pihak penyewa adalah 

tanggung jawabnya, kecuali ditantukan lain dalam akad. 

(2) Jika obyek ijarah rusak selama masa akad yang terjadi bukan karena 

 kelalaian penyewa maka pihak yang menyewakan wajib 

menggantinya. 

Hanya saja, apabila terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, 

mereka berusaha menyelesaikan dengan cara musyawarah atau sulhu, tahkim 

dan qada’.  Dan apabila perselisihan tidak juga menemukan kata sepakat 

untuk berdamai maka kasus ini mereka selesaikan di Pengadilan.  
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Pelaksanaan transaksi sewa menyewa mobi di CV. Simpati Travel 

Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, 

dilakukan dengan cara tulisan dan lisan. Biasanya yang melakukan secara 

lisan adalah orang terdekat dengan pemilik rental, seperti kerabat, 

tetangga, dan teman dekat. Sedangkan orang lain dilakukan dengan 

tertulis.  

2. Penyelesaian sengketa di CV. Simpati Travel Gunung Tua Kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara diselesaikan dengan cara 

musyawarah atau pengadilan.  

A. Saran-Saran 

1. Kepada pelaku usaha dan konsumen hendaknya berintransaksi sesuai 

dengan syariat Islam. 

2. Kepada pemerintah yang berwenang hendaknya memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang bermuamalah yang benar yang 

sesuai dengan syariat atau undang-undang yang berlaku.  
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DAFTAR WAWANCARA UNTUK PENELITIAN DI GUNUNG TUA 

KECAMATAN PADANG BOLAK KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA 

 

A. Untuk pihak CV. Simpati Travel 

1. Apa saja jenis mobil yang direntalkan? 

2. Bagaimana cara penyelesaian jika terjadi perengketaan antara penyewa 

dan yang menyewakan? 

3. Berapa harga sewa mobil dalam 24 jam? 

4. Siapa yang mengemudi mobil rental yang disewakan? 

5. Dimana akad sewa menyewa dilaksanakan? 

6. Kapan mobil rentalnya dikembalikan/berakhir? 

B. Untuk pihak penyewa  

1. Apa tujuan saudara untuk menyewa mobil? 

2. Bagaimana  akad yang saudara/i lakukan? 

3. Bagaimana penyelsaian akibat kerusakan mobil yang anda sewa? 

4. Berapa harga sewa mobil yang anda rental? 

5. Siapa yang mengemudi mobil yang audara/i sewa? 

6. Kapan  akadsea mobilnya berakhir? 

 

 

 

 


